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ABSTRAK

UJI SITOTOKSIK EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KELOR
(Moringa oleifera Lam.) TERHADAP SEL KANKER PARU
(A549) SECARA IN VITRO

Fatrin Octasari
1404015136

Kanker paru merupakan penyebab pertama kematian akibat kanker pada laki-laki
(21.8%) dan penyebab kematian kedua akibat kanker pada perempuan (9.1%)
setelah kanker payudara (21.4%). Penggunaan obat-obatan atau kemoterapi
tentulah sangat efektif namun dapat menimbulkan banyak efek samping. Daun
kelor diketahui mengandung senyawa yang memiliki efek antikanker yaitu
kuersetin, kaempferol dan myricetin yang berasal dari golongan flavonoid.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak etanol 70%
daun kelor terhadap sel kanker paru (A549). Pengujian sitotoksik terhadap sel
A549 menggunakan metode MTT assay dengan konsentrasi 13; 26; 51; 102 dan
204 pg/ml dan cisplatin sebagai kontrol positif. Absorbansi dibaca dengan
menggunakan ELISA reader pada panjang gelombang 492 nm dan dihitung nilai
ICso dengan analisa probit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol
70% memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel A549 dengan nilai ICs, sebesar
15,6603 pg/ml yang masuk kategori tinggi, aktif dengan potensi relatif 0,1924
kali cisplatin.

Kata kunci: Moringa oleifera Lam. Daun Kelor, kanker paru, cisplatin
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama di seluruh dunia.
Pada tahun 2012, sekitar 8,2 juta kematian disebabkan oleh kanker (Kemenkes RI
2015). Penyakit kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama diseluruh
dunia. Kanker menjadi penyebab kematian sekitar 8,2 juta orang pada tahun 2012.
Data GLOBOCAN, International Agency for Research on Cancer (IARC)
diketahui bahwa pada tahun 2012 terdapat 14.067.894 kasus baru kanker
8.201.575 kematian akibat kanker di seluruh dunia. Penyebab terbesar kematian
akibat kanker setiap tahunnya antara lain disebabkan oleh kanker paru, hati, perut,
kolorektal, dan kanker payudara (Depkes Rl 2015).

Kanker paru merupakan penyakit kanker pada laki-laki yang tertinggi di
Indonesia diikuti oleh kanker kolorektal, prostat, hati, dan nasofaring yang
merupakan penyumbang kasus ke-5 terbanyak pada perempuan setelah kanker
payudara, serviks, kolorektal, dan ovarium (World Health Organization 2014).
Kanker paru merupakan penyebab pertama kematian akibat kanker pada laki-laki
(21.8%) dan penyebab kematian kedua akibat kanker pada perempuan (9.1%)
setelah kanker payudara (21.4%). Prevalensi Kanker paru mencapai hingga 13
persen dari semua diagnosis kanker. Selain itu, kanker paru juga menyebabkan 1/3
dari seluruh kematian akibat kanker pada laki-laki. Diperkirakan terdapat sekitar
213.380 kasus baru dan 160.390 kematian akibat kanker paru pada tahun 2007 di
Amerika Serikat (Kemenkes Rl 2017).

Hasil penelitian berbasis rumah sakit dari 100 RS di Jakarta menunjukkan
bahwa kanker paru merupakan kasus terbanyak pada laki-laki dan nomor 4
terbanyak pada perempuan, dan merupakan penyebab kematian utama pada laki-
laki dan perempuan. Data hasil pemeriksaan di laboratorium Patologi Anatomik
RSUP Persahabatan, lebih dari 50 persen kasus dari semua jenis kanker yang
didiagnosa adalah kasus kanker paru. Data registrasi kanker Rumah Sakit
Dharmais tahun 2003-2007 menunjukkan bahwa kanker trakea, bronkus dan paru
merupakan keganasan terbanyak kedua pada pria (13,4%) setelah kanker

nasofaring (13,63%) dan merupakan penyebab kematian akibat kanker terbanyak
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pada pria (28,94%) (Kemenkes Rl 2017). Merokok merupakan penyebab utama
dari sekitar 90% kasus kanker paru pada pria dan sekitar 70% pada wanita, karena
semakin banyak asap rokok yang dihisap semakin besar resiko untuk menderita
kanker paru dan hanya sebagian kecil kanker paru-paru (sekitar 10%-15%) pada
pria dan 5% pada wanita yang disebabkan oleh zat yang terhirup ditempat bekerja
seperti asbes, radiasi, arsen, kromat, nikel, klorometil dan eter (Price dan Wilson
2015).

Kemoterapi atau terapi obat merupakan salah satu modalitas utama yang
digunakan untuk mengobati kanker. Tujuan dari kemoterapi yaitu sebagai terapi
kuratif utama untuk beberapa penyakit seperti kanker dan juga terapi paliatif
untuk mengurangi atau menghambat pertumbuhan tumor (Dipiro et al. 2014).
Kemotrapi juga dapat mempengaruhi sel kanker, efeknya juga mengenai sel
dengan proliferasi tinggi, sehingga menimbulkan banyak efek samping. Efek
samping yang ditimbulkan antara lain seperti mual muntah, rambut rontok,
kerusakan kulit, infeksi dan juga sterilitas, bahkan dapat menimbulkan kanker
sekunder (Nair dan Peate 2015). Saat ini, tumbuhan secara fungsional tidak lagi
dipandang sebagai bahan konsumsi maupun tanaman hias tetapi juga sebagai
tanaman obat. Prinsip suatu tanaman dapat digunakan sebagai antikanker adalah
apabila tanaman tersebut mengandung senyawa sitotoksik (Feng et al. 2009).

Indonesia mempunyai banyak tanaman yang sering dimanfaatkan oleh
masyarakat, baik sebagai bahan pangan ataupun sebagai obat. Pengobatan kanker
dapat menggunakan agen kemopreventif. Agen kemopreventif yang dapat
digunakan yaitu tanaman obat yang keamanan dan toksisitasnya rendah jika
digunakan pada dosis yang tepat (Sari 2006). Tanaman obat yang memiliki efek
sitotoksik adalah daun kelor (Moringa oleifera Lam.) yang termasuk keluarga
Moringaceae. Penelitian sebelumnya diperolen bahwa ekstrak etanol dari
Moringa oleifera Lam. sitotoksik terhadap sel kanker payudara T457D dengan
nilai ekstrak etanol 51,31 pug/ml (Gaffar dkk. 2018). Daun kelor (Moringa oleifera
Lam.) mengandung banyak flavonoid yang memiliki aktivitas sitotoksik.
Flavonoid seperti kuersetin, kaempferol dan myricetin merupakan kandungan
yang terbanyak pada daun kelor (Moringa oleifera Lam.). Ekstrak etanol 90%
daun kelor (Moringa oleifera Lam.) menunjukan aktivitas sitotoksik dan belum

2
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ada laporan mengenai efek samping pada manusia (Edwinanto 2018). Flavonoid
memiliki potensi menghambat proliferase sel kanker terutama pada fase G; (Batra
dan Sharma 2013). G; adalah tahap perpisahan sel untuk replikasi DNA dengan
mensintesis protein baru dan mengaktifkan komponen sitoskeletal. (Corwin
2009).

Ekstrak dari tanaman daun kelor ini sudah terbukti memiliki beberapa
khasiat untuk kesehatan, salah satunya yakni sebagai antikanker. Penelitian Gaffar
dkk (2018) melaporkan bahwa ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lam.)
memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D. Hal tersebut
mendasari dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai efek toksisitas daun
kelor (Moringa oleifera Lam.) sebagai agen kemopreventif terhadapat sel kanker
paru (A549). Uji sitotoksik dilakukan dengan menggunakan metode MTT
(Microculture Tetrazolarium Techniquen) assay secara in vitro. Metode MTT
assay merupakan uji sitotoksik dengan prinsip terjadinya reduksi garam kuning
tertrazolium MTT oleh sistem reduktase yang digunakan untuk menentukan ICsp.
B. Permasalahan Penelitian

Apakah ektrak etanol 70% memiliki efek sitotoksik terhadap sel kanker
paru (A549) secara in vitro?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek sitotoksik dan nilai 1Cs
dari ekstrak etanol 70% daun kelor (Moringa oleifera Lam.) terhadap sel kanker
paru A549.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai manfaat daun kelor (Moringa oleifera Lam.) sebagai
antikanker paru (A549).
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